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A. Kajian Pustaka

Sebagai kajian yang relevan dan memiliki hubungamgen masalah
yang diteliti disertakan telaah pustaka yang memg&atang hubungan dan
pengaruh kecerdasan intelektual terhadap hasjbbgleserta didik.

Skripsi  berjudul “Pengaruh Tingkat Kecerdasan &kelal,
Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan Spirituabdegh Prestasi Belajar
Matematika (studi penelitian pada siswa kelas Xinester | program IPS
SMA Negeri 1 tanjung Brebes tahun pelajaran 201¥?0yang ditulis oleh
Johan Fauzan mahasiswa Universitas Pancasakti. Teg@llasi dan sampel
pada penelitian tersebut adalah seluruh siswa kRélaSemester | Program
IPS SMA Negeri 1 Tanjung Brebes Tahun Pelajara®2Wil1 sebanyak 222
siswa yang terbagi dalam 5 kelas. Hasil penelijanmenunjukkan bahwa,
(1) Ada pengaruh yang signifikan kecerdasan intelkterhadap prestasi
belajar matematika. (2) Ada pengaruh namun tidgkifskan kecerdasan
emosional terhadap prestasi belajar matematikalif@k ada pengaruh yang
signifikan kecerdasan spiritual terhadap prestaijar matematika. (4) Ada
pengaruh yang signifikan kecerdasan intelektual kiscerdasan emosional
terhadap prestasi belajar matematika. (5) Ada pehggang signifikan
kecerdasan intelektual namun tidak ada pengarutertt@san spiritual
terhadap prestasi belajar matematika. (6) Ada pehggang signifikan
kecerdasan emosional namun tidak ada pengaruh deseer spiritual
terhadap prestasi belajar matematika. (7) Ada pehggang signifikan
kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional natdak ada pengaruh
kecerdasan spiritual terhadap prestasi belajar pigda kelas Xll Semester |
Program IPS SMA Negeri 1 Tanjung Brebes Tahun &elnj2010/2011.

Skripsi berjudul “Hubungan Antara Tingkat KecerdgsMotivasi
Berprestasi, Dan Kebiasaan Belajar Matematika Sisleagan Prestasi

Belajar Matematika Siswa Semester 1 Kelas XI IPSMA Negeri 6 Kota



Bengkulu” yang ditulis oleh mulyani mahasiswa peogrstudi pendidikan
matematika jurusan pendidikan matematika dan IR&lfas keguruan dan
ilmu pendidikan Universitas Bengkulu 2006. Dariihagnelitian diperoleh
adanya hubungan yang signifikan antara tingkat rdesan dengan hasil
belajar matematika.

Sampel dari penelitian tersebut adalah 40 orangvasisHasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan gamifikan antara : (1)
tingkat kecerdasan dengan prestasi belajar mateanaiswa, (2) motivasi
berprestasi dengan prestasi belajar matematikeasi@y kebiasaan belajar
dengan prestasi belajar matematika siswa (4) tingkaerdasan, motivasi
berprestasi dan kebiasaan belajar matematika demgastasi belajar
matematika siswa.

Skripsi yang disertakan di atas membahas tentafgngan dan
pengaruh kecerdasan intelegensi terhadap hasiljabelmatematika.
Sedangkan yang peneliti kaji adalah tentang falkkier yang menyebabkan
peserta didik dengan kecerdasan intelegensi tiaggnh tetapi memperoleh
hasil belajar yang rendah.

B. Kerangka Teoritik

1. Kecerdasan Intelegensi
Kecerdasan adalah kapasitas seseorang untuk médefpero
pengetahuan (belajar dan memahami), mengaplikaspemyetahuan
(memecahkan masalah), dan melakukan penalararalabssedangkan
intelegensi adalah kemampuan menghadapi dan menlasu diri
terhadap situasi baru secara tepat dan efektifakgman menggunakan
konsep abstrak secara efektif, dan kemampuan memapertalian-

pertalian dan belajar secara cepat.

" C. George Boeredyletode Pembelajaran dan Pengajaraerj. Abdul Qodir Shaleh,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), him. 125

8 J. P. Chaplinkamus lengkap psikologterj. Kartini Katono, (Jakarta: Rajawali Pers,
2010), him. 253.



Walters dan Gardner , sebagaimana dikutip Saifuddiwar,
berpendapat intelegensi adalah suatu kemampuan sd#eangkaian
kemampuan yang memungkinkan individu memecahkaralatasatau
produk sebagai konsekuensi eksistensi suatu bugsentu’ Menurut
William stern, sebagaimana dikutip oleh baharudditelegensi adalah
kesanggupan jiwa untuk menghadapi dan mengataslakeskeadaan
atau kesulitan baru dengan sadar, dengan berpégatcdan tepaf
Sedangkan menurut Terman, sebagaimana dikutip eldPattyet. al
intelegensi adalah kesanggupan belajar secarakbstr

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkamazaintelegensi
adalah suatu kesanggupan atau kemampuan untuk gae&kan
pekerjaan dengan cepat, mudah, dan tepat (mentadai).

Kecerdasan intelegendinfelligence Quotientadalah satu indeks
tingkat relative kecermelangan anak, setelah iardiimngkan dengan anak-
anak lain yang seustd.Pengukuran intelegensi yang pertama dilakukan
oleh Alfred Binet, pengukuran yang digunakan oleheb mengambil
perbedaan antara usia mental (MA) dan usia krof®i@A).** menurut
binet intelegensi anak akan terus bertambah sanmpai 15, di atas umur
15 yang bertambah hanyalah pengetahuannyd’saja.

128.

° Saifuddin AzwarPengantarhim. 7.
1% BaharuddinPsikologj him. 126.
1 £, Patty,et. al, Pengantar Psikologi Umun{Surabaya: Usaha Nasional, 1982), him.

12 BaharuddinPsikologj him. 127.
13 3. P. Chaplinkamus him. 253.
14 Desmita,Psikologi him. 164.

!> BaharuddinPsikologj 128.



Binet dibantu dengan simon mengklasifikasikan ki&san

intelegensi (IQ) menjadi 8 golongén

Tabel 1. Klasifkasi Tingkatan Menurut Binet

Interval Predikat

140 ke atas Sangat Cerdas
120 - 140 Cerdas
110-120 Pandai

90 - 110 Normal

70-90 Bodoh

50-70 Debil

30-50 Embisil

Di bawah 30 Idiot

William Stern menyempurnakan tes intelegensi BinBtern
mengembangkannya dengan istilah [@itdlligence Quotient yang

menggambarkan inteligensi sebagai rasio antaranusidal dengan usia

M4
CA

kronologis dengan rumus: 1IQ x 100. Angka hasil tes 1Q

diklasifikasikan sebagai berikdt:

16 BaharuddinpPsikologj 131 - 132.
" DesmitaPsikologi him. 165.



Tabel 2. Klasifikasi tingkatan IQ Menurut Stern

1Q

Klasifikasi Tingkat Sekolah

Di atas 139 | Sangat superior Orang yang sangat panda

120 - 139 Superior

Dapat menyelesaikan pendidikan |di
universitas tanpa banyak kesulitan

110 -119 Di atas rata-rata

Dapat menyelesaikan sekolah lanjutan
tanpa kesulitan

90 -

109 Rata-rata Dapat menyelesaikan sekolatitéan;

80 —

89 Di bawah rata-rata ~ Dapat menyelesaikanaekiasar

70 —

79 Borderline Dapat mempelajari sesuatu tapbht

Di
70

bawah| Terbelakang secatalidak bisa mengikuti pendidikan d
mental sekolah

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan klasifik tingkatan

IQ menurut William Stern.

2. Belajar

Belajar adalah usaha untuk membentuk hubungan aantar

perangsang dan reaksi. Pandangan ini dikemukaldmadiran psikologi
yang dipelopori oleh Thorndike aliran koneksionismenurut ajaran
koneksionisme orang belajar karena menghadapi atasgng harus
dipecahkart®

Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah belajanladd
serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperolehitusparubahan
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman indivddiam interaksinya
dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, w@ffekdan

psikomotor*®

13.

18 M. Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 2010), him 208.
19 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 2011), him.



Menurut Clifford T. Morgan, sebagaimana yang diguti
Mustagim, mengemukakan definisi dari belajateafning is any
relatively permanent change in behaviour that issufe of past
experience™°

Menurut Dalyono, salah satu elemen penting daldajdveadalah
perubahan. Pendapat ini didasarkan pada definisa @nli yang
menunjukkan bahwa belajar adalah proses perubdhiaalnya definisi
yang dikemukakan oleh Morgan, belajar adalah sqtequbahan yang
relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadiaggi hasil dari latihan
atau pengalamaft.

Jadi belajar dapat diartikan sebagai suatu prosgsbahan
tingkah laku yang dihasilkan dari pengalaman sesgpmaupun interaksi
dengan lingkungannya.

Dari pengertian di atas terlihat bahwa belajar pa&kan suatu
proses yang aktif. Belajar juga merupakan proseseaksi terhadap
semua situasi yang ada di sekitar individu. Atasabpula disebutkan
belajar merupakan proses yang diarahkan kepadantuproses berbuat
melalui berbagai pengalaman, dan belajar adalah prgses melihat,
mengamati, memahami sesu&tu.Banyak sekali teori yang membahas
tentang belajar. Setiap teori mempunyai landasabagse dasar
perumusan. Bila ditinjau dari landasan itu, makaritdelajar dapat
dikelompokkan ke dalam dua macam, yaisosiasidangestalt®>.

Pada prinsipnya belajar merupakan suatu proses baderdiri
dalam bentuk aktifitas yang menghasilkan perubgyeda diri individu

(behavioral changgs peserta didik baik mengenai tingkat kemajuan

20 Mustagim.Psikologi Pendidikan(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 33.

2L M. Dalyono,Psikologi,him. 211.

%2 Nana Sudjana,Dasar-dasar Proses Belajar MengajafBandung, Sinar Baru

Algesindo, 2008), him.28.

% Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar MengajaBandung, Sinar Baru

Algesindo, 2004), him.15.
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intelek, perkembangan jiwa, sikap, pengertian, kapgan, kebiasaan,
penghargaan, minat, penyesuaian diri dan segakk asgenisme pada
umumnya.

3. Hasil Belajar
a. Pengertian

Banyak pendapat yang dikemukakan berkaitan dengesil h
belajar, baik dari kalangan islam maupun lainnyaakhya al-Zarnuji
yang berangkat dari suatu konsep dasar, bahwaabélkajnilai ibadah
dan mengantarkan seseorang untuk memperoleh lghahaluniawi
dan ukhrowi. la menekankan bahwa proses belajar gaj@n
hendaknya mampu menghasilkan ilmu yang berupa k@uampada
tiga ranah, baik ranah kognitif, afektif, maupurnkpmotorik. Lebih
dari itu, hasil dari proses belajar mengajar hengaldapat diamalkan
dan dimanfaatkan sebaik mungkin untuk kemaslahatan dan
manusia.

Hasil belajar juga adalah kemampuan-kemampuan gamnijki
peserta didik setelah ia menerima pengalaman beyaaHorward
Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, yakrrdmpilan dan
kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, serta si&apcita-cita.
Baginya belajar menghasilkan perubahan dari semoseg belajar.
Hasil belajar ini akan melekat terus pada diri pesdidik karena
sudah menjadi bagian dalam kehidupan peserta @igikbut**

Dari semuanya maka dapat disintesiskan bahwa batajar
merupakan :

1) Pengamalan ilmu yang telah diperoleh demi kematdahdiri dan
sesamanya, dan mendapatkan kebahagiaan duniawkdeoywi.
2) Perubahan mental dan tingkah laku pada individu.

24 Nana SujanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengaja(Bandung: Remaja Rosda
Karya, 1999), him. 22.
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3) Suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalarg yalah
dilakukan berulang-ulang.

4) Hasil belajar akan tersimpan dalam jangka waktwalatau bahkan
tidak akan hilang selama-lamanya karena hasil dretajut serta
dalam membentuk pribadi individu yang selalu ingnencapai
hasil yang lebih baik lagi sehingga akan merubata &erpikir
serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik

b. Macam-macam Hasil Belajar
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuamigéan,
baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksionahenggunakan
klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yaserara garis besar
membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kogniéihah afektif
dan ranah psikomotorfs.

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar ektahl yang
terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan ataatamg pemehaman,
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedsjzel pertama disebut
kognitif tingkat rendah dan keempat berikutnya tesok kognitif
tingkat tinggi?®

Dalam matematika tujuan utama pembelajaran yarig oigapai
adalah tujuan pembelajaran yang berdasarkan ravtitit ini.%” Dan
berikut ini sekilas penjelasannya satu per $4tu:

1) Tingkat pengetahuankrowledg® yaitu kemampuan seseorang
dalam menghafal, mengingat kembali, atau mengukargbali
pengetahuan yang pernah diterimanya.

2) Tingkat pemahaman c¢mprehension diartikan sebagai

kemampuan seseorang dalam mengartikan, menafsirkan,

%5 Nana Sudjan@enilaian him. 22.
%6 Nana Sudjanéenilaian him. 22.

“’Hamzah B. UnoModel Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mgag&'ang
Kreatif dan Efektif (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 139.

28 Uno, Model, him. 140.
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menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan &asangliri
tentang pengetahuan yang pernah diterimanya.

3) Tingkat penerapanapplicatior), diartikan sebagai kemampuan
seseorang dalam menggunakan pengetahuan untuk atgmac
berbagai masalah yang timbul dalam kehidupan sélaii

4) Tingkat analisis @nalysis), yaitu sebagai kemampuan seseorang
dalam merinci dan membandingkan data yang rumitaser
mengklasifikasi menjadi beberapa kategori denggnatu agar
dapat menghubungkan dengan data-data yang lain.

5) Tingkat sintesis gynthesiy yakni sebagai kemampuan seseorang
dalam mengaitkan dan menyatukan berbagai elemenudanr
pengetahuan yang ada sehingga berbentuk pola laag lgbih
menyeluruh.

6) Tingkat evaluasidvaluatior), yakni sebagai kemampuan seseorang
dalam membuat perkiraan atau keputusan yang tepdasarkan
kriteria atau pengetahuan yang dimiliki.

Ranah afektifberkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima
aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, gi@njl organisasi,
dan internalisast’ Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enamkaspeah
psikomotoris, yakni gerakan reflek, keterampilanrage dasar,
kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepagarakan
keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dangretatif>°
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan prodvetajar

mengajar
Dari dimensi peserta didik masalah-masalah belagag dapat
muncul sebelum kegiatan belajar dapat berhubungangash

karakteristik/ciri peserta didik, baik berkenaan ngkn minat,

% Nana Sudjanenilaian him. 22.

% Nana Sudjanenilaian him. 23.
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kecakapan maupun dengan pengalaman-pengalamamg8adadari
dimensi guru, masalah belajar dapat terjadi sebd&legiatan belajar,
selama proses belajar, masalah belajar dan evélasisbelajar.
Betapa tingginya nilai sebuah keberhasilan samgrapsi
seorang guru berusaha sekuat tenaga dan pikiranpengigpkan
program pengajarannya dengan baik dan sistemadikuN terkadang,
keberhasilan yang dicita-citakan, tetapi kegagajamg ditemui;
disebabkan oleh berbagai faktor sebagai penghagdaBebaliknya,
jika keberhasilan itu dapat tercapai, maka berbdgltior itu juga
menjadi pendukungnya. Berbagai faktor tersebwranain:
1) Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasalri ddalam
individu dan dapat memengaruhi hasil belajar irdlivi Faktor-
faktor tersebut melipuff!
a) Karakteristik peserta didik
Setiap peserta didik memiliki karakteristik yangrrhacam-
macam. Karakteristik peserta didik yang berhubungdmmgan
aspek-aspek yang melekat pada diri peserta didkers
motivasi, bakat, minat, kemampuan awal, gaya helaja
kepribadian dan sebagainya. Karakteristik peseridik d
merupakan salah satu variabel dari kondisi pengajar
Variabel ini didefinisikan sebagai aspek-aspek dtaalitas
seorang peserta didfk.
b) Intelegensi dan bakat
Seseorang yang memiliki intelegensi baik (IQ-nya
tinggi) umumnya mudah belajar dan hasilnya pun eamt
baik. Sebaliknya orang yang intelegensinya rendahgerung

31 Baharuddingt. al, Teori Belajar & Pembelajaran(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010),
him. 19.

%2 Hamzah B. UnoQrientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajarafiakarta: PT Bumi
Aksara, 2008), him. 158.
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mengalami kesukaran dalam belajar, lambat ber§ighingga
prestasi belajarpun rendah. Bakat, juga besar pemgga
dalam menentukan keberhasilan bel&jar.

Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada magaakan
datang. Menurut Syatha Al-Dimysthi dalam Mahmudiage
orang memiliki bakat (maziyyah) masing-masing ydiugk
dimiliki orang lain. Manusia berpotensi untuk mepaia
prestasi sampai ke tingkat tertentu sesuai denggrasias
masing-masing?

Bakat, misalnya intelegensi, mempengaruhi prestasi
belajar. Korelasi antara bakat misalnya untuk npskajaran
tertentu dan prestasi untuk bidang studi itu seting. Hasil
itu akan tampak apabila peserta didik dalam suatlask
diberikan metode yang sama dan waktu belajar yamgas
Atas kepercayaan itu timbul kepercayaan pada péndahwa
suatu pelajaran tertentu dan pelajaran yang lanyéhalapat
dikuasai sempurna oleh sebagian peserta didik ywaija, yang
mempunyai bakat khusus pada mata pelajaran yang
bersangkutan itu saja.

c) Kesehatan

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar
pengaruhnya terhadap kemampuan belajar. Bila sasgor
selalu tidak sehat, sakit kepala, demam, pilekukbadan
sebagainya, dapat mengakibatkan tidak bergairahukunt

belajar®

% M. Dalyono,Psikologj him. 56.
% Mahmud,Psikologi Pendidikan(Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), him. 97.

% Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajdakarta: Bumi
Aksara, 2009), him. 38.

% M. Dalyono,Psikologi him. 55.
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Keadaan tonus jasmani pada umumnya dapat
melatarbelakangi aktivitas belajar. Keadaan jasmyang
kurang segar akan berbeda pengaruhnya dengan keadaa
jasmani yang segar, keadaan jasmani yang lelahedarb
pengaruhnya dengan yang tidak letah.

Demikian pula jika kesehatan rohani (jiwa) kuraagkb
misalnya mengalami gangguan pikiran, perasaan kecew
karena konflik dengan pacar, orang tua atau kasstzb
lainnya, ini dapat mengurangi semangat belajar.

d) Minat dan motivasi
(1) Minat
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu didua
sendiri. Semakin kuat atau besar hubungan tersebut,
semakin besar minatnyA.
(2) Motivasi

Motivasi di dalam kegiatan belajar merupakan
kekuatan yang dapat menjadi tenaga pendorong bagi
peserta didik agar dapat mendayagunakan potersmngiot
yang ada pada dirinya untuk mewujudkan tujuan belaj
Peserta didik yang memiliki motivasi belajar akampak
melalui kesungguhan untuk terlibat di dalam proses
belajar, antara lain nampak melalui keaktifan em@a
mengemukakan pendapat, menyimpulkan pelajaran,
mencatat, membuat resume, mempraktekkan sesuatu,
mengerjakan latihan-latihan dan evaluasi sesuagaien
tuntutan pembelajarafi.

Motivasi dan belajar merupakan hal yang paling

memengaruhi. Belajar adalah perubahan tingkah Ilaku

secara relative permanent dan secara potensiaditer]

3" Sumadi Suryabrat@sikologi Pendidikan(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2010),
him. 235.

% H. Djaalli, Psikologi Pendidikan(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 121.

%9 AunurrahmanpBelajar Dan Pembelajaran(Bandung: ALVABETA, CV, 2009), him.
180.
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sebagai hasil dari praktik atau penguataeinforced
practice).*°
e) Kebiasaan belajar

Belajar merupakan proses bernilai tambah dilihat da
perubahan perilakff. Dalam kaitanya dengan perkembangan
manusia, belajar adalah merupakan faktor penentsepr
perkembangan, manusia memperoleh hasil perkembangan
berupa pengetahuan, sikap, keterampilan, nilai,ksiga
keyakinan dan lain-lain tingkah laku yang dimilikianusia
adalah dioperoleh melalui belafér.

Selain itu, teknik-teknik belajar perlu diperhatika
bagaimana cara membaca, mencatat, menggarisbawahi,
membuat ringkasan, apa yang harus dicatat dan a@elyag
Selain dari teknik-teknik tersebut, perlu juga difzikan
waktu belajar, tempat, fasilitas, penggunaan mediegajaran
dan penyesuaian bahan pelajafan.

2) Faktor Eksternal
a) Faktor Guru

Guru sebagai komponen pendidikan dan pengajaran di
sekolah menjalankan tugas dan fungsinya di dalaosegr
belajar dan mengajar atas dasar kemampuan mengajar
dimiliki (hariwung, 1989f* Guru mempunyai tugas mengatur
lingkungan/kelas sedemikian rupa, sehingga memukgki

suburnya perhatian konsentrasi dalam setiap prosésgar

40 Hamzah B. UnoTeori Motivasi Dan Pengukuranny&lakarta: Bumi Aksara, 2008),
him. 23.

“l Sudarwan DenimProfesionalisasi Dan Etika Profesi Gur(Bandung: CV Alfabeta,
2010), him. 190.

42 M. Alisuf Sabri,Psikologi Pendidikan(Jakarta: Pedoman limu Jaya, 2007), him. 54.
43 M. Dalyono,Psikologj him. 58.

* Hamid DarmadiKemampuan Dasar Mengaja¢Bandung: CV Alfabeta, 2009), him.
35.
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mengajar berlangsurid Kegiatan belajar peserta didik banyak
dipengaruhi oleh kegiatan mengajar gtfru.

Dalam segi guru, tujuan pembelajaran juga dapat
mempengaruhi. Tujuan adalah pedoman sekaligus aebag
sasaran yang akan dicapai dalam kegiatan belajagajee.
Kepastian dari perjalanan proses belajar mengagyabngkal
tolak dari jelas tidaknya perumusan tujuan pengajar
Tergapainnya tujuan sama halnya keberhasilan peragé]

Perumusan tujuan pembelajaran akan berimplikasi pul
terhadap adanya perbedaan strategi pembelajaran hamis
diterapkan. Jadi, dalam penerapan suatu strategbglajaran
tidak bisa mengabaikan tujuan pembelajaran yangn aka
dicapai’®

Di kelas, salah satu tugas guru tak lain adalahgeresl
peserta didik yang diajarnya. Yakni sifat peseitiikdsecara
umum maupun secara khugdsSecara umum itu berkaitan
dengan ukuran umur seorang peserta didik, anakres@ah
tentu saja memiliki sifat yang berbeda dengan ayaRkg
usianya tinggi, dalam kisaran umur tertentu carafikne
seorang anak berbeda-beda. Seorang guru harusatahumur
peserta didik yang diajarnya, hal ini berkaitan gian
penggunaan bahasa dan sikap yang sesuai dengata okdik
yang dihadapi. Sedangkan sifat khusus vyaitu sifahgy

berbeda-beda pada setiap individu pada taraf uang gama.

5 Mustagqim,Psikologj him. 73.
6 Nana Sudjand)asar, him. 72.

“'Syaiful Bahri DjamarahStrategi Balajar Mengajar (Jakarta: PT RINEKA CIPTA,
2006), him. 109.

“8 Made, Wena, tsategi Pembelajaran Inovatif Kontemporegdakarta timur: RT Bumi
Aksara, 2009), him. 14.

9 Uyoh Sadullohet. al., PedagogikBandung: CV Alfabeta, 2010), him. 133.
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Isi atau materi pelajaran merupakan komponen kedua
dalam sistem pembelajaran. Dalam konteks tertengenm
pelajaran merupakan inti dalam proses pembelaj#dmya,
sering terjadi proses pembelajaran diartikan sebpgases
penyampaian mateti.Hal ini bisa dibenarkan manakala tujuan
utama pembelajaran adalah penguasaan materi jpelajar
Dalam kondisi seperti inilah penguasaan materi aleinu
mutlak diperlukan agar dalam penyampaian materiadtep
peserta didik guru dapat menjelaskanya dengan ikfekt
sehingga peserta didik mengerti akan penjelasaseliat.
Adapun dalam segi peserta didik, untuk menguasdaugaahan
atau materi pelajaran diperlukan waktu yang bertedia bagi
setiap peserta didik.

Begitu pentingnya peran guru dalam pendidikan, maka
dari kompetensi guru sangat dipertanggungjawabkaat s
pengajaran. Beberapa kompetensi yang harus dingliku
yaitu: profesi, penguasaan bahan pembelajaran,gpeagn
metode pengajaran, perancangan peran secara @maiasian
penyesuaian pelaksanaan pembelajafan.

b) Sekolah

Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi
tingkat keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode
pengajarannya, kesesuaian kurikulum dengan kemampua
anak, keadaan fasilitas/perlengkapan di sekolalgddan

ruangan, jumlah murid per kelas, pelaksanaan tattb t

0 Wwina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesndidikan
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006),60m.

*l Sardiman, A. M/nteraksi Dan Motivasi Belajar MengajatJakarta: PT Rajagrafindo
Persada, 2010), him. 167.

2 Marno,et. al, Strategi & Metode PengajarafiJogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), him.
54.
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sekolah, dan sebagainya, hal ini turut mempengaruhi
keberhasilan belajar peserta didfik.
(1) Sarana dan prasarana

Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung
secara langsung terhadap kelancaran proses pearbglaj
misalnya media pembelajaran, alat-alat pelajaran,
perlengkapan sekolah, dan lain sebagaifiya.

Prasarana pembelajaran meliputi gedung sekolah,
ruang belajar, lapangan olahraga, ruang kesenian da
peralatan olah raga. Sarana pembelajaran melipu b
pelajaran, buku bacaan, alat dan fasilitas laboteto
sekolah, dan berbagai media pengajaran yang lain.
Lengkapnya sarana dan prasarana menentukan jaminan
terselenggaranya proses belajar yang Paik.

(2) Kurikulum

Program pembelajaran di sekolah mendasarkan diri
pada suatu kurikulum. Kurikulum yang diberlakukan
sekolah adalah kurikulum nasional yang disahkan
pemerintah, atau suatu kurikulum yang disahkan siettu
yayasan pendidikan. Kurikulum sekolah tersebut sberi
tujuan pendidikan, isi pendidikan, kegiatan belajar
mengajar, dan evaluasi. Berdasarkan kurikulum beitse
guru menyusun desain instruksional untuk membédagar
peserta didik. Hal itu berarti bahwa program perajaean

di sekolah sesuai dengan system pendidikan nasinal

*3 M. DalyonoPsikologi him. 59.

* Wina Sanjaya,Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pendmngan
Kurikulum Tingkat Satuan PendidikariJakarta: Kencana Prenada Media Group, 201i@), 200.

% Dimyati, et. al, Belajar Dan Pembelajaran(Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999), him.
249.

* Dimyati, et. al, Belajar, him. 253.
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c) Lingkungan Pembelajaran

Lingkungan sekolah seperti para guru, para tenaga
kependidikan (kepala sekolah dan wakil-wakilnya) tleman-
teman sekelas dapat mempengaruhi semangat betajang
peserta didik. Para guru yang selalu menunjukk&apsdan
perilaku yang simpatik dan memperlihatkan surigdah yang
baik dan rajin khususnya dalam hal belajar, misalngjin
membagi dan berdiskusi, dapat menjadi daya doraamyg y
positif bagi kegiatan belajar peserta didik.

Selanjutnya yang termasuk lingkungan sosial peserta
didik adalah masyarakat dan tetangga dan temamtesea
permainan di sekitar perkampungan peserta didikeber.
Kondisi masyarakat di lingkungan kumuh vyang serba
kekurangan dan anak-anak penganggur, misalnya, sdyat
mempengaruhi aktivitas belajar peserta didik. Balirdak,
peserta didik tersebut akan menemukan kesulitarkaket
memerlukan teman atau berdiskusi atau meminjaakda
belajar tertentu yang kebetulan belum dimilikin{a.

Secara lebih luas dan lebih mencakup, lingkungan
pembelajaran mengacu pada berbagai subtansi ygrag dan
perlu dijadikan sumber materi pembelajaran, seigandkan

sebagai sumber materi pembelajatan.

4. Belajar Matematika

a. Tinjauan tentang Matematika

Sebelum membahas tentang belajar matematika, iterleb

dahulu dibahas tentang matematika. Russel sebagaind&utip
Carpenter mendefinisikan bahwa matematika sebagai studi yang

125.

>"Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2010), him.

%8 Prayitno,Pendidikan; Dasar Teori Dan Praksi§lakarta: PT Grasindo, 2009), him. 56.
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dimulai dari pengkajian bagian-bagian yang sangieenél menuju
arah yang tidak dikenal. Arah yang dikenal tersusecara bertahap
menuju arah yang rumit, dari bilangan bulat ke panabilangan real
ke bilangan komplek, dari penjumlahan dan perkakardiferensial
dan integral, dan akhirnya menuju matematika yabihltinggi>®

Matematika Kathematicy adalah suatu sistem yang rumit
tetapi tersusun sangat baik yang mempunyai banghkng. Pada
suatu tingkat rendah ada ilmu hitung, aljabar daw iukur. Tetapi
setiap ini telah diperluas pada tingkat yang ldaimlggi dan banyak
cabang baru bertamb&h.

Dari berbagai pandangan dan pengertian di atast dapa
disarikan bahwa matematika adalah sebagai suatndpidmu yang
merupakan alat pikir, berkomunikasi, alat untuk raeankan
berbagai persoalan praktis, yang unsur-unsurnygkdodan intuisi,
analisis dan konstruksi, generalitas dan individasl serta
mempunyai cabang-cabang antara lain aritmatikapatj geometri,
dan analisi$’

b. Belajar Matematika

Setelah dikemukakan mengenai belajar dan matematika
selanjutnya dapat diketahui mengenai hakikat belajatematika.
Schoenfeld mendefinisikan bahwa belajar matematiekaitan
dengan apa dan bagaimana menggunakannya dalam @atembu
keputusan untuk memecahkan masalah. Matematikabatiedin
pengamatan, penyelidikan, dan keterkaitannya defegaomena fisik

dan sosiaf?

%9 Uno, Model,him. 129.
% Hollands ,Kamus him. 81.
®1 Uno,Model him. 129.
®2 Uno, Model, him.130.
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5. Peserta didik yang mempunyai 1Q tinggi tetapi memoigd hasil belajar
matematika rendatBright Underachiever
a. Pengertian

Underachiever merupakan istilah yang sering digunakan
untuk anak yang mempunyai kemampuan-kemampuan aspesi
ataupun 1Q yang tinggi akan tetapi memperoleh Haslidjar yang
rendah. James S. Brown berpendapat babtmd@erachieveradalah
anak yang mempunyai 1Q tinggi akan tetapi menurgukkasil
belajar yang lebih jele¥® Underachiever adalah anak yang
memperoleh hasil belajar atau prestasi belajaekiolah lebih jelek
daripada kemampuan yang mereka mfifki.

Anak yang mempunyai kemampuan spesial yang mengterol
hasil belajar rendah adalah anak yang mempunydi lbelajar yang
jauh lebih rendah dari potensi akademik mef&ka.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahvBright
Underachieveradalah anak yang hasil belajarnya tidak sesuajaten
kemampuan yang mereka miliki.

b. Faktor-faktor yang menyebabkainderachievement

Underachievementidak hanya murni karena kesalahan yang
dilakukan oleh peserta didik, lingkungan tempatgdga, teman
sekolah, pendidik, dan keluarga juga bisa menjadnypbab
underachievementinderachievemenbisa disebabkan oleh beberapa
faktor, diantaranya:

1. Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang bukan berdsai

individu yang bersangkutan. Faktor eksternal mdtipu

6 James S. BrownRescuing Our Underachieving Sor#/nited States of America:
Xlibis Corporation, 2011), him. 127.

® Kiesa Kay,et. al.,High 1Q Kids: Collected Insight, Information, andRonal Stories
from The Expert(Minneapolis: Free Spirit Publishing Inc., 200fm. 127-128.

% Mahmood Ahmad KharGifted Achievers and underachievers ~ An Appragldéw
Delhi: Taarun Offset Printers, 2005), him. 18.
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a) Keluarga
Setiap orang tua pasti menginginkan hasil belajangy
maksimal dari anak mereka. Akan tetapi cara oramg t
mengekspresikan keinginan mereka terkadang tidakiase
dengan anak mereka. Tuntutan atau harapan yangplienh
dari orang tua bisa menjadi beban tersendiri batka
sehingga bisa berimbas pada hasil motivasi &hak.
Kebiasaan interaksi yang dilakukan orang tua jugsa b
mempengaruhi hasil belajar arfdkOrang tua yang kurang
mendukung anaknya dalam belajar bisa berakibat pemhdal
anak dan selanjutnya berpengaruh terhadap hasjabelnak
mereka.
Menurut David A. Sousa menyatakan bahwa keluarga bi
mempengaruhi hasil belajar anak, diantardfiya:
1) Orang tua menunjukkan sikap yang tidak mendukumag.an
2) Kurang terlibat dan kurang tegas dalam pendidikeaka
3) Mengharap terlalu berlebihan terhadap anak
4) Tidak percaya terhadap kemampuan belajar mereka

b) Sekolah
Sekolah merupakan tempat mencari ilmu anak. Untuk
mendapatkan hasil yang maksimal peserta didik ledrus
termotivasi untuk bekerja lebih keras. Menurutsdiif Azwar
sekolah haruslah menyiapkan kurikulum khusus untuk
mengoptimalkan bakat dan kemampuan anak yang mempun

IQ tinggi®® Apabila anak yang mempunyai IQ tinggi

% Singgih D. Gunarsa, Yulia Singgih D. gunamsikologi Praktis: Anak, Remaja, dan
Keluarga (Jakarta: Gunung Mulia, 2004), him. 59.

®"Kiesa Kayet. al.,High, him. 136.

% David A. SousaHow The Gifted Brain LearngCalifornia: A Sage Company, 2009),
him. 95.

%9 Saifuddin AzwarPengantay him. 172.
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disamakan dengan yang lain akan timbul kebosanay ya
memicu anak untuk berbuat sesuatu yang bisa mebkaia
teranggunya aktifitas belajar mengéaffar.
Sedangkan menurut David A. Sousa, sekolah dapat
mempengaruhi anak, faktor-faktor tersebut diantzaah
1) Kurangnya hubungan yang harmonis antara pendidik da
peserta didik
2) Waktu yang disediakan terlalu sedikit
3) Suasana kelas yang kurang mendukung
4) Kurang menarik dan tak termotivasi di sekolahan
c) Lingkungan tempat tinggal
Bright Underachievebiasanya bertempat tinggal yang berisik,
lingkungan pekerja, lingkungan yang tidak mendukung
pendidikan’?
2. Faktor internal
Faktor internal merupakan faktor-faktor yang bdrakai
peserta didik dan menyebabkamderachievement Terdapat
beberapa faktor yang menyebabkaight underachiever
diantaranya:
a) Motivasi
Motivasi dari peserta didik merupakan hal yang ipgnt
Motivasi dapat tumbuh dari hadiateardg yang bisa berupa
nilai atau bingkisan kecf
b) Kepribadian

0 saifuddin AzwarPengantay him. 171.
"t SousaHow, him.95.
2 Khan,Gifted, him. 30.

3 Diane Montgomery,Able, gifted, and Talented Underachieve(®est Sussex,
P0198SQ: John Willey & Sons Ltd, 2009), him. 9.
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Ada lima karakter kepribadian yang mempunyai peaugar
paling besar, yaitu: mental, kurang percaya dkut-ikutan,
keterbukaan, dan kehati-hati4n.
c) Pembebanan
Sering kali guru memberikan anak didiknya dengaridogai
tugas yang dijadikan beban oleh afak.
c. Karakteristikbright underachiever
Seorang anak yang memiliki kecerdasan intelegeasigy
tinggi (bright/gifted memiliki karakteristik yang bisa menjadikannya
upperachiever akan tetapi juga memiliki karakteristik yang
membuatnya menjadinderachieverS. C. U. Munandar, sebagaiman
yang dikutip Sutjihati Somantri, mengutip dari Heydan Wilks
dalam menentukan kriteria yang dimiliki oleh segratang berbakat
(bright), diantaranya:
1) Memiliki kemampuan berfikir superior, abstrak, megegalisir
fakta, memahami makna, dan memahami hubungan
2) Memiliki hasrat ingin tahu yang luas
3) Memiliki rentang minat yang luas
4) Memiliki rentang perhatian yang luas yang memunigkim daya
konsentrasi bertahan dalam pemecahan masalah ethashat
tinggi untuk menyelesaikannya
5) Memilliki kemampuan berbahasa tinggi baik dalam rititas
maupun kualitas dibandingkan teman sebayanya
6) Memiliki kemampuan bekerja efektif dan mandiri
7) Memiliki kesiapan belajar lebih awal
8) Menunjukkan kekuatan pengamatan yang tajam
9) Menunujukkan inisiatif dan originalitas pekerjaateiektual

10)Mampu dan siap merespon secara cepat terhadapagaums!

4 Diane MontgomeryAble, him. 10.
> Diane MontgomeryAble, him. 14.
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11)Mampu mengingat secara cepat

12)Menunjukkan minat yang luas terhadap masalah mandan
dunia

13)Memiliki imajinasi yang luar biasa

14)Mampu mengikuti petunjuk yang sulit secara mudah

15)Mampu membaca cepat.

Sedangkan Wolf & Stephen, seperti yang dikutip ®hlin
Azwar, mengutip hasil penelitian yang dilakukanrman dan kawan-
kawannya mengenai karakterisgffted/bright karakteristik tersebut
sebagai berikut:

1) Cepat belajar

2) Berminat dalam membaca biografi-biografi

3) Punya kecenderungan ilmiah

4) Telah dapat membaca sebelum masuk sekolah
5) Suka belajar

6) Mempunyai penalaran abstrak yang baik

7) Mampu berbahasa dengan baik

8) Tulisan tangannya jelek

9) Anak tunggal

10)Anak sulung

11)Lahir dari pasangan suami istri yang agak tua
12)Penyesuaiannya baik

13)Sehat jasmaniah

14)Punya skor tinggi dalam berbagai tes prestasi
15)Imajinasinya baik

16)Tingkat energy tingdl

® T. Sutjihati SomantriPsikologi Anak Luar Biasa(Bandung: PT. Refika Aditama,
2007), him. 171.

" Saifuddun AzwarPengantay him. 139.

27



Karakteristik di atas bisa ditemui pada seorangk ayang
mempunyai 1Q tinggi, akan tetapi juga bisa hanyabebapa
karakteristik saja yang ditemui pada seorang &rajht.

Sedangkan karakteristik atau sifat-sifat yang mbalgkan
underachieversering ditemui pada anak yang berbakat. Mahmood
Ahmad Khan menyebutkan ada beberapa hal yang semgpat
padabright underachieverdiantaranya:

a) Kurang motivasi
b) Kurang tekun
c) Membuat kesalahan
d) Ketidakmampuan dalam menerjemahkan masalah
e) Kurangnya minat
f) Menganggap tugas sebagai beban
g) Kebingungan dalam memulai menyelesaikan masalah
h) Menunda-nunda pekerjaan
i) Kurang mampu mengidentifikasi kesalahan
j) Merasa bertanggung jawab pada orang lain
k) Berlarut-larut dalam kesulitan pribadi
[) Meremehkan
m) Belajar terlalu keras atau terlalu malas
n) Kurang mampu menahanghoria
0) Ketidak mauan untuk melihat lingkungan sekitar
p) Kurang seimbang dalam berfikir secara analitis siatetis
q) Terlalu percaya diri atau kurang percaya diri
r) Kurang mampu mengontrol em&si
Underachievers seringkali tidak yaqin bisa memgdrdlasil yang
lebih baik, walaupun mereka sudah berusaha leb#ske

8 Khan, Gifted, him. 31-32.

" Sylvia Rimm, When Gifted Students Underavhieve: What You CanAbout It
(Texas: Prufrock Press Inc, 2006), him. 6.

28



Sedangkan Michael D. Whitley membagi karakteristik
Underachievermenjadi dua, yaitu karakteristik umum dan karaktdr
khusus. Karakteristik umum meliputi:

a) Kurangnya usaha dalam meraih kesuksesan

b) Kurang tekun

c) Underachievementmerupakan masalah yang serius dan tidak
hilang begitu saja

d) Underachievemertiisa terjadi pada beberapa kasus

e) Tidak mengerjakan tugas sebagaimana megfinya

Sedangkarkarakteristik khusus meliputi:

a) Kurang bisa menerima tanggung jawab untuk diri send

b) Tidak berkorban untuk masa depan

c) Hanya bergantung pada usaha sendiri

d) Merasa ketakutan menanggung tanggung jawab pribadi

e) Menciptakan kebebasan yang membuat mereka kurang
bertanggung jawab

f) Kurang bisa mengontrol em8ki

8 Michael D. Whitley,Bright Minds, Poor Grades: Understanding and Motikg Your
Underachiving Child(New York: The Berkley Publishing Group, 200him. 15-20.

81 Whitley, Bright, him. 20-29.
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